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Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan melonjaknya permintaan akan rumah. Peningkatan 
kebutuhan akan rumah dimanfaatkan oleh banyak developer untuk menyediakan perumahan 
dengan berbagai fasilitas yang ditawarkan. Berbagai macam tawaran developer membuat 
masyarakat sebagai konsumen dihadapkan pada beberapa faktor dalam keputusan pembelian 
rumah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh harga, desain bangunan, fisik 
bangunan, fasilitas dan lokasi dan mengetahui faktor dominan dalam keputusan pembelian 
rumah. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif, 
yaitu menyebarkan kuesioner kepada 28 responden yang memiliki rumah di Perumahan Griya 
Tanjung Perdana dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%. Metode kuantitatif, yaitu 
pengolahan dan analisis data kuesioner menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji 
persyaratan analisis, yaitu uji validitas dan reliabilitas pada program SPSS 25. Hasil penelitian 
\menunjukkan bahwa faktor harga, desain bangunan, fisik bangunan, fasilitas dan lokasi 
berpengaruh sebesar 75,6% terhadap keputusan pembelian rumah. Faktor yang paling dominan 
mempengaruhi dalam keputusan pembelian rumah adalah faktor harga dengan persentase 
sebesar 26,88%. Faktor lainnya, yaitu lokasi sebesar 17,52%, fisik bangunan sebesar 14,70%, 
fasilitas sebesar 10,14% dan desain bangunan sebesar 6,41%. 
 





The increase of population has led to a surge in demand for housing. Increasing housing is used 
by many developers to provide housing with various facilities offered. Various types of 
developer offers make consumers faced several factors in home purchase decisions. This study 
aimed to examine the effect of price, building design, physical building, facilities and location 
and find out the dominant factor in home purchase decisions. Methods of research are 
qualitative and quantitative methods. Qualitative method is distributing questionnaires to 28 
respondents who have house in Griya Tanjung Perdana Housing with 90% trust level. 
Quantitative methods is processing and analyzing questionnaire data using multiple linear 
regression analysis with test requirements analysis, namely the validity and reliability test on 
SPSS 25 program. The results of this research indicate that price, building design, building 
physical, facilities and location effect 75,6% of home purchase decisions. The most dominant 
factor affecting home purchase decision is the price factor with a percentage of 26,88%. The 
other factors are location with a percentage of 17,52%, building physical with a percentage of 
14,70%, facilities with a percentage of 10,14% and building design with a percentage of 6,41%. 
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PENDAHULUAN 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia setelah sandang dan pangan. 
Kebutuhan akan rumah merupakan salah satu kebutuhan utama seiring dengan semakin 
padatnya aktivitas dan rutinitas manusia (Irawan, 2007). Setiap orang akan berusaha memenuhi 
kebutuhan akan rumah dengan memperhatikan selera dan kemampuan yang ada. 
Perkembangan jumlah penduduk di Kota Bengkulu terus mengalami peningkatan, sehingga 
menyebabkan permintaan akan kebutuhan rumah meningkat. Peningkatan permintaan 
kebutuhan rumah ini dianggap sebagai peluang oleh banyak pengembang perumahan dengan 
menyediakan perumahan yang dilengkapi berbagai macam fasilitas yang ditawarkan. Berbagai 
macam tawaran pengembang perumahan membuat masyarakat sebagai konsumen dihadapkan 
pada beberapa faktor dalam pembelian perumahan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam membeli rumah, antara lain harga, desain bangunan, fisik 
bangunan, fasilitas dan lokasi.  
PT. Tanjung Perdana Raya merupakan salah satu pengembang perumahan di Kota Bengkulu 
yang menyediakan perumahan dengan rumah tipe 36, yaitu Perumahan Griya Tanjung Perdana. 
Dilihat dari segi lokasi, letak perumahan ini strategis karena terletak di pusat kota dan dekat 
dengan tempat-tempat penting, seperti sekolah, kantor, rumah sakit, pertokoan dan sebagainya. 
Penulis melakukan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam pembelian perumahan. Analisis ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan pengembang perumahan dalam mengamati kebutuhan perumahan yang 
diinginkan konsumen. 
Faktor harga 
Harga adalah sejumlah nilai ditukarkan konsumen dengan manfaat dari menggunakan produk 
yang nilainya ditetapkan melalui tawar-menawar. Harga juga bisa ditetapkan penjual dengan 
harga yang sama terhadap semua pembeli (Umar, 2000 dalam Adzania, 2015). Tjiptono (1995) 
dalam Secapramana (2001) menyatakan harga memiliki peran utama dalam pembelian, yaitu: 
1. Peranan Alokasi Harga 
Harga berfungsi membantu pembeli memutuskan cara memperoleh manfaat yang 
diharapkan berdasarkan daya beli. Harga membantu pembeli untuk memutuskan cara 
mengalokasikan harga dari berbagai alternatif yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi 
yang dikehendaki. 
2. Peranan Informasi dari Harga 
Harga berfungsi dalam membidik konsumen mengenai faktor seperti kualitas. Peranan 
informasi kualitas ini bermanfaat dalam situasi dimana pembeli kesulitan untuk menilai 
faktor produk atau manfaatnya secara objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah harga 
yang mahal mencerminkan kualitas tinggi.   
Faktor desain bangunan 
Bentuk dan desain bangunan mempengaruhi harga rumah. Semakin sulit dan membutuhkan 
keterampilan yang tinggi, serta desain bangunan yang mengikuti tren akan menciptakan harga 
jual yang tinggi. Properti dikatakan menarik apabila bentuk dan tampak luar sesuai permintaan 
pasar (Anastasia, 2013). 
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Amin, dkk (2014) dalam Simbolon dan Nasution (2017) menyatakan bahwa perancangan denah 
atau desain sangat penting dalam merencanakan sebuah rumah. Penghuni dapat membaca 
model, bentuk atau wujud akan dibangun melalui gambar. Pertimbangan dalam merancang 
denah antara lain: 
1. Pertimbangan jumlah penghuni rumah 
2. Kebutuhan ruang penghuni rumah 
3. Fungsi ruang 
4. Kenyamanan 
5. Keamanan 
Faktor fisik bangunan 
Utilitas bangunan merupakan suatu kelengkapan fasilitas bangunan digunakan untuk menunjang 
tercapainya unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan, kemudahan komunikasi dan mobilitas 
dalam bangunan (Fahirah, 2010). Keputusan Menteri PU No. 20/KPTS/1986 tentang Pedoman 
Teknik Pembangunan Perumahan Sederhana Tidak Bersusun menjelaskan persyaratan teknik 
rumah sederhana adalah sebagai berikut: 
1. Kelengkapan bangunan, yaitu: 
a. Plumbing 
b. Penyediaan air bersih 
c. Pembuangan air bersih 
d. Pembuangan air hujan 
e. Pembuangan sampah 
f. Listrik 
2. Stuktur, komponen dan bahan bangunan, yaitu: 
a. Dapat menahan semua beban dan gaya termasuk gempa bumi yang bekerja padanya 
sesuai fungsinya. 
b. Cukup terlindung dari korosi, kelapukan, serangga. 
c. Mempunyai keawetan minimal 5 tahun untuk susunan non struktur, minimal 20 tahun 
untuk susunan struktur. 
Faktor fasilitas 
Fasilitas adalah sumber daya fisik yang ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada 
konsumen. Fasilitas mempunyai peranan besar dalam meningkatkan intensitas seseorang untuk 
tinggal. Saat ini banyak sekali jenis properti perumahan yang ditawarkan kepada masyarakat 
seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat (Anjani dan Mudakir, 2012). 
Oetomo dan Lestari (2012) menyatakan fasilitas perumahan terdiri dari: 
1. Prasarana dalam lingkungan perumahan, terdiri dari: 
a. Adanya jalan 
b. Adanya pembuangan air limbah 
c. Adanya air bersih 
d. Adanya supply listrik 
e. Adanya jaringan telepon 
2. Sarana dalam lingkungan perumahan, terdiri dari: 
a. Adanya sarana pendidikan 
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b. Adanya sarana perniagaan 
c. Adanya sarana olahraga dan daerah terbuka 
Faktor lokasi 
Lokasi adalah komponen struktur fisik yang terlihat dalam membentuk kesan usaha yang 
dilakukan perusahaan dalam penempatan usaha dan menyediakan pelayanan yang dibutuhkan 
oleh konsumen (Utami, 2010 dalam Rahayu, 2018). Oetomo dan Lestari (2012) menyatakan 
bahwa faktor lokasi dipengaruhi oleh beberapa hal, meliputi: 
1. Kondisi fisik dari lokasi, yaitu: 
a. Tersedia lahan yang cukup bagi pembangunan lingkungan perumahan dan dilengkapi 
dengan prasarana dan sarana lingkungan 
b. Dapat disediakan air bersih (air minum) 
c. Bebas dari polusi udara, polusi suara dan polusi air 
d. Bebas banjir dan memiliki kemiringan tanah 0 – 15 % 
e. Mempunyai aksesibilitas yang baik 
f. Tidak di bawah permukaan air setempat 
2. Jarak dan waktu tempuh ke sarana lingkungan dan tempat kerja merupakan faktor penting 
dalam pengembangan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke tujuan 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian 
kualitatif, yaitu metode berpola investigasi dimana data dan pernyataan diperoleh dari interaksi 
langsung peneliti dengan responden melalui kuesioner dan wawancara. Metode penelitian 
kuantitatif, yaitu metode penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka. Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen terhadap pembelian perumahan. 
Jenis data 
Jenis data menggunakan data primer dan data sekunder dengan rincian sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer yang diperoleh meliputi identitas responden dan tanggapan responden terhadap 
pertanyaan yang diajukan dikuesioner dan wawancara terkait dengan indikator masing-
masing variabel penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan meliputi daftar konsumen dan gambar rencana Perumahan 
Griya Tanjung Perdana dari PT. Tanjung Perdana Raya. 
Populasi dan sampel penelitian 
Populasi penelitian adalah pemilik rumah di perumahan Griya Tanjung Perdana yang berjumlah 
38 unit rumah. Jumlah responden yang dijadikan sampel dicari menggunakan persamaan Slovin 
dengan persentase kelonggaran penelitian karena pengambilan sampel sebesar 0,10, yaitu: 
Jumlah responden adalah perbandingan antara jumlah populasi, 
yaitu 38 unit rumah dengan jumlah populasi dikali nilai 
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Prosedur penelitian 
Prosedur penelitian diuraikan sebagai berikut: 
1. Melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan jurnal penelitian dan berbagai literatur 
yang berhubungan dengan penelitian, serta data sekunder. 
2. Merancang kuesioner yang digunakan dalam penelitian. 
3. Melakukan uji coba penyebaran kuesioner ke responden secara acak. 
4. Menentukan surveyor untuk membantu peneliti melakukan pengambilan data. 
5. Memberikan pembekalan tentang kuesioner kepada surveyor. 
6. Koordinasi dengan developer dan ketua RT sebelum melakukan penelitian. 
7. Melakukan penyebaran kuesioner dan wawancara kepada responden. 
8. Pengolahan data hasil penelitian. 
Uji validitas data 
Pengujian validitas menggunakan metode Pearson Product Moment. Kuesioner dikatakan valid 
apabila nilai korelasi ≥ 0,3, sedangkan apabila nilai korelasi < 0,3 maka kuesioner tidak valid. 
Validitas kuesioner juga dilihat dari nilai taraf signifikan yang kurang dari 0,10 (Bangga, 2016). 
Uji reliabilitas data 
Ghozali (2006) dalam Putra (2014) menjelaskan bahwa uji reliabilitas menggunakan metode 
statistik Cronbanch Alpha. Metode ini berfungsi mendeteksi pertanyaan yang konsisten dan 
tidak konsisten. Syarat metode ini adalah nilai signifikan yang digunakan sebesar 0,6. Apabila 
nilai Cronbanch Alpha lebih dari 0,6 maka jawaban kuesioner reliable, sedangkan apabila nilai 
Cronbanch Alpha kurang dari 0,6 maka jawaban kuesioner tidak reliable. 
Analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara satu atau lebih variabel bebas dan terikat (Yani, 2012). Rumus analisis regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut: 
Variabel dependen adalah penambahan nilai konstanta,koefisien 
regresi variabel dikali variabel independen dan nilai error. 
(2) 
Tahapan pengolahan data 
Tahapan pengolahan data kuesioner pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Memasukkkan data dari kuesioner ke dalam aplikasi SPSS. 
2. Melakukan uji validitas untuk mengetahui valid atau tidaknya butir kuesioner. 
3. Melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi jawaban. 
4. Melakukan analisis regresi linier berganda. 
5. Melakukan pengujian hipotesis penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dan pembahasan mencakup hasil uji validitas data kuesioner, uji reliabilitas dan analisis 
regresi linier berganda. Nilai besar pengaruh diketahui dari nilai analisis regresi linier berganda. 
Hasil uji validitas data 
Semua item pertanyaan dinyatakan valid. Item pernyataan dinyatakan valid karena nilai Pearson 
Correlation lebih besar dari 0,3 dan taraf signifikan kurang dari 0,10 (Tabel 1). 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 




A. Harga    
1. Harga rumah yang ditawarkan sesuai dengan kualitas rumah 0,633 0,000 Valid 
2. 
Harga rumah yang ditawarkan sesuai dengan kelengkapan 
sarana dan prasarana yang disediakan 
0,584 0,001 Valid 
3. 
Harga rumah yang ditawarkan sesuai dengan keberadaan 
lokasi perumahan 
0,741 0,000 Valid 
4. 
Harga rumah yang ditetapkan developer sesuai dengan 
tingkat pendapatan yang saya peroleh 
0,648 0,001 Valid 
B. Desain Bangunan    
1. Ukuran bangunan rumah sesuai dengan minat saya  0,664 0,000 Valid 
2. Desain denah rumah yang ditawarkan menarik 0,469 0,012 Valid 
3. 
Penataan ruangan yang sesuai dengan kriteria saya dalam 
membeli rumah 
0,651 0,000 Valid 
4. 
Rumah mendapat cukup cahaya matahari natural yang dapat 
masuk ke dalam rumah 
0,694 0,000 Valid 
5. 
Penataan penghawaan rumah yang baik seperti adanya 
lubang ventilasi agar sirkulasi udara lancer 
0,692 0,000 Valid 
C. Fisik Bangunan    
1. Kesesuaian struktur rumah dengan spesifikasi dari developer 0,569 0,002 Valid 
2. Kualitas bangunan (material) digunakan terjamin 0,530 0,004 Valid 
3. Kondisi atap yang baik 0,720 0,000 Valid 
4. Adanya saluran pembuangan air hujan 0,752 0,000 Valid 
5. Sanitasi rumah yang lancer 0,657 0,000 Valid 
D. Fasilitas    
1. Penyediaan air bersih, listrik dan jaringan telepon yang baik 0,711 0,000 Valid 
2. 
Adanya saluran pembuangan air limbah (drainase) dan area 
pembuangan sampah 
0,764 0,000 Valid 
3. 
Fasilitas umum (mushola, pos keamanan) yang disediakan 
sesuai dengan minat saya 
0,713 0,000 Valid 
4. Kondisi jalan perumahan yang baik  0,645 0,000 Valid 
E. Lokasi    
1. 
Lokasi perumahan yang bebas dari rawan banjir, aman dan 
jauh dari kemacetan lalu lintas 
0,489 0,008 Valid 
2. Lokasi perumahan dekat dengan tempat bekerja 0,537 0,003 Valid 
3. 
Lokasi perumahan dekat dengan sarana pendidikan, seperti 
sekolah 
0,676 0,000 Valid 
4. 
Lokasi perumahan dekat dengan sarana umum, seperti rumah 
sakit, tempat ibadah, dan lain-lain 
0,676 0,000 Valid 
5. 
Lokasi perumahan dekat dengan pusat perbelanjaan seperti 
pasar/swalayan 
0,683 0,000 Valid 
6. Lokasi perumahan dekat dengan pusat kota 0,505 0,006 Valid 
F. Keputusan Pembelian    
1. 
Saya mengambil keputusan membeli rumah di Perumahan 
Griya Tanjung Perdana karena faktor harga 
0,609 0,001 Valid 
2. 
Saya mengambil keputusan membeli rumah di karena faktor 
desain bangunan rumah 
0,797 0,000 Valid 
3. 
Saya mengambil keputusan membeli rumah di Perumahan 
Griya Tanjung Perdana karena faktor fisik bangunan rumah 
0,568 0,002 Valid 
4. 
Saya mengambil keputusan membeli rumah di Perumahan 
Griya Tanjung Perdana karena fasilitas yang disediakan 
developer 
0,510 0,006 Valid 
5. 
Saya mengambil keputusan membeli rumah di Perumahan 
Griya Tanjung Perdana karena faktor lokasi perumahan 
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Hasil uji reliabilitas 
Semua variabel pada kuesioner dinyatakan reliable. Item pernyataan dinyatakan reliable karena 
nilai Cronbanch Alpha lebih dari 0,6. Jawaban yang reliable dianalisis dengan analisis regresi 
linier berganda. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Cronbanch Alpha Keterangan 
1 Harga 0,638 Reliable 
2 Desain Bangunan 0,613 Reliable 
3 Fisik Bangunan 0,654 Reliable 
4 Fasilitas 0,666 Reliable 
5 Lokasi 0,632 Reliable 
6 Keputusan Pembelian 0,605 Reliable 
 
Hasil analisis regresi linier berganda 
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5. 











1   (Constant) -16,719 4,671  -3,580 ,002 
Harga ,669 ,147 ,516 4,545 ,000 
Desain 
Bangunan 
,283 ,099 ,305 2,873 ,009 
Fisik 
Bangunan 
,402 ,154 ,334 2,616 ,016 
Fasilitas ,360 ,132 ,318 2,736 ,012 
Lokasi ,325 ,116 ,365 2,812 ,010 
R square = 0,756 
 




1 Harga 0,521 
2 Desain Bangunan 0,210 
3 Fisik Bangunan 0,440 
4 Fasilitas 0,319 
5 Lokasi 0,480 
 
Tabel 5. Nilai R Square Variabel 
No. Variabel R square (%) 
1 Harga 26,88 
2 Desain Bangunan 6,41 
3 Fisik Bangunan 14,70 
4 Fasilitas 10,14 
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Nilai R square masing-masing faktor dapat diketahui dengan mengalikan nilai Standardizes 
Coeffiecients Beta dan Pearson Correlation. Nilai R dari analisis regresi linier berganda pada 
ialah sebesar 0,756. Nilai ini menyatakan bahwa 75,6% keputusan pembelian dipengaruhi oleh 
variabel harga, desain bangunan, fisik bangunan, fasilitas dan lokasi. Sisanya sebesar 24,4% 
disebabkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor harga, desain bangunan, fisik bangunan, 
fasilitas dan lokasi berpengaruh sebesar 75,6% terhadap keputusan pembelian rumah. 
Sisanya sebesar 24,4% disebabkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian. 
2. Faktor harga merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian dengan persentase 26,88%. Faktor lainnya, yaitu lokasi dengan persentase 
17,52%, fisik bangunan dengan 14,70%, fasilitas dengan persentase 10,14% dan desain 
bangunan dengan persentase 6,41%.  
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